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Abstract : Development Student Work Sheet Based on Guided of Inquiry to 
Characteristics of Light Material. The aims of this research were: (1) to produce 
student worksheet based on guided inquiry, (2) to know the attractiveness, convenience, 
and benefits of student worksheet based on guided inquiry, and (3) to know the 
effectiveness of student worksheet based on guided inquiry. This type of research is 
research and development adaptation of Borg and Gall. The population of this research 
is students of fourth grade SDN 4 Sukabanjar with 26 students. The results of this 
research were: product of student worsheet based guided inquiry of valid for use, 
attractive, convenien, and benefit. Student worksheet based on guided inquiry are in 
very interesting/excellent category which effective for use. 
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Abstrak : Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri 
Terbimbing Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan produk LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing,(2) mengetahui kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKPD berbasis 
inkuiri terbimbing, dan (3) mengetahui keefektivan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dari 
Borg and Gall. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN  4 Sukabanjar 
sejumlah 26 peserta didik. Hasil penelitian ini adalah:  produk LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing yang valid untuk digunakan, menarik, mudah, dan bermanfaat.  LKPD 
berbasis inkuiri terbimbing berada pada kategori sangat menarik/sangat baik yang 
efektif untuk digunakan. 







Keberhasilan pembelajaran yang 
diperoleh peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh cara guru dalam 
mengajar. Peran guru adalah mendorong 
peserta didik untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif dengan melakukan 
kegiatan yang memungkinkan mereka 
menemukan konsep dan prinsip untuk 
peserta didik sendiri. Dengan kata lain, 
peserta didik  harus aktif dalam 
menggunakan proses mentalnya dalam 
pembelajaran sehingga mereka 
memperoleh pengalaman secara 
langsung untuk menemukan beberapa 
konsep atau prinsip tersebut. Proses-
proses mental itu misalnya mengamati, 
menanya dan merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen, melaksanakan eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis data, 
menarik kesimpulan, serta menyajikan 
hasil kerja. 
Salah satu upaya guru agar 
peserta didik berperan aktif dalam 
pembelajaran adalah dengan memilih 
media pembelajaran yang tepat bagi 
peserta didik. Dalam memilih media 
pembelajaran juga harus memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
Pada proses pembelajaran IPA 
adanya berbagai media pembelajaran 
lain dirasa dapat mengembangkan minat 
belajar peserta didik. Dalam hal ini 
peserta didik tidak hanya terpaku kepada 
buku teks saja. Hasil analisis angket di 
SDN 4 Sukabanjar diperoleh informasi  
bahwa sebenarnya para guru 100% 
sudah mengetahui tentang scientific 
approach, LKPD, inkuiri 
terbimbingnamun belum melaksanakan 
pada pembelajaran di kelas,karena belum 
ada bahan ajar yang data digunakan 
sebagai panduan bagi siswa dan guru 
untuk melakukan pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa pada 
pembelajaran IPA. Pembelajaran yang 
dilakukan guru masih konvensional, 
yaitu menggunakan metode ceramah dan 
pembelajaran masih teacher centered. 
Selain itu walaupun sudah ada LKPD, 
namun LKPD lebih mengarah kapada 
kumpulan soal-soal latihan yang tidak 
bisa membantu peserta didik 
mengkonstruk pengetahuannya. Untuk 
itu perlu adanya pengembangan LKPD 
yang dapat membantu siswa untuk lebih 
aktif dalam belajar. 
Pemilihan bahan ajar berupa 
LKPD didasarkan pada manfaat yang 
dimiliki LKPD yaitu bermanfaat dalam 
meningkatkan prestasi akademik (Lee, 
2014:95), dan mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik (Chong, 2013:45).  
Selain manfaat LKPD di atas, 
LKPD juga memiliki kelebihan 
sebagaimana diungkapkan Arsyad 
(2014:40) yaitu 1) peserta didik dapat 
belajar dan maju sesuai dengan 
kecepatan masing-masing, 2) di samping 
dapat mengulangi materi dalam media 
cetakan, peserta didik akan mengikuti 
urutan pikirannya secara logis, 3) 
memungkinkan adanya perpaduan antara 
teks dan gambar yang menambah daya 
tarik, 4) khusus pada teks terprogram, 
peserta didik akan berpartisipasi dengan 
aktif karena harus memberi respon 
terhadap pertanyaan dan latihan, 5) 
materi dapat direproduksi dengan 
ekonomis dan didistribusikan dengan 
mudah. Prastowo (2014:205) 
menjelaskan bahwa kelebihan LKPD  
yaitu 1) mengaktifkan peserta didik, 2) 
mempermudah peserta didik memahami 
materi yang diberikan, 3) kaya tugas 
untuk berlatih, dan 4) mempermudah 
pelaksanaan pengajaran kepada peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan di SDN 4 
Sukabanjar melalui angket kebutuhan 
guru, diperoleh data bahwa 82,05% guru 
sepakat membutuhkan LKPD IPA 
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berbasis inkuiri terbimbing kelas IV 
materi sifat-sifat cahaya pada tema 
pahlawanku. Dari angket yang diberikan 
kepada peserta didik diperoleh informasi 
bahwa peserta mengalami kesulitan 
untuk memahami materi sifat-sifat 
cahaya. Metode yang digunakan guru 
masih belum tepat, bahan ajar dan 
sumber belajar belum memadai, serta 
belum dilakukan praktek terkait 
pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya. LKPD yang diberikan guru 
hanya bersifat melatih siswa untuk 
mengerjakan soal saja. Sehingga dari 26 
peserta didikkelas IVdi SDN 4 
Sukabanjar 74,36% menyatakan bahwa 
pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya pada tema pahlawanku 
diperlukan pendekatan pembelajaran 
saintifik dan bahan ajar berupa LKPD 
inkuiri terbimbing. 
Dari penjelasan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa di kelas IV 
SDN 4 Sukabanjar diperlukan perubahan 
metode pembelajaran IPA kearah 
pendekatan saintifik serta diperlukan 
LKPD yang menarik, mudah, 
bermanfaat serta efektif yang dapat 
mengaktifkan peserta didik.  Di SDN 4 
Sukabanjar guru belum menggunakan 
media pembelajaran tertentu untuk 
membelajarkan materi sifat-sifat cahaya.. 
Dengan adanya LKPD dirasa dapat 
membantu peserta didik mempermudah 
memahami konsep materi yang 
disampaikan. 
Untuk mendapatkan media 
pembelajaran yang dapat memudahkan 
peserta didik dapat dibuat LKPD dengan 
menggunakan pendekatan dan metode 
tertentu. LKPD dengan metode inkuiri 
terbimbing dapat membantu peserta 
didik untuk lebih mudah memahami 
materi pembelajaran dan dapat 
memberikan pengalaman belajar secara 
langsung kepada peserta didik. LKPD 
berbasis inkuiri ini dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk 
penunjang kegiatan belajar peserta didik. 
Pemilihan model inkuiri 
terbimbing dalam pengembangan LKPD 
ini didasarkan pada manfaat dan 
kelebihan model pembelajaran inkuiri 
yaitu dapat membuat peserta didik 
terlibat dalam melakukan inkuiri 
sehingga sehingga mengembangkan 
keterampilan intelektual, berpikir kritis, 
dan mampu memecahkan masalah secara 
ilmiah (Ertikanto&Wahyudi, 2015). 
Selain itu pembelajaran inkuiri sangat 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa (Zaini, 2016:54) dan 
(Novilia, 2016:22), berpengaruh 
terhadap sikap ilmiah dan prestasi 
akademik siswa (Ural, 2016:224), dan 
hasil belajar belajar siswa dengan model 
inkuiri lebih signifikan dibandingkan 
dengan model pembelajaran 
konvensional(Matthew, 
2013:139).Sedangkan hasil belajar dapat 
diartikan sebagai hasil dari interaksi 
tindak belajar mengajar. (Ertikanto & 
Herpratiwi 2017) 
Berdasarkan uraian di atas maka 
tujuan penelitian dan pengembangan ini 
adalah sebagai berikut: 1) menghasilkan 
produk LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi sifat-sifat 
cahaya,2) mengetahui kemenarikan, 
kemudahan, dan kemanfaatan LKPD 
berbasis inkuiri terbimbing, 3) 
mengetahui keefektivan LKPD berbasis 
berbasis inkuiri terbimbing. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pengembagan 
(Research and Development)dengan 
menggunakan langkah-langkah 
penelitian menurut Borg and Gall 
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(1983:775) yang terdiri dari1)potensi 
dan masalah. Pada tahap ini dilakukan 
penelitian untuk mendapatkan informasi 
terkait media pembelajaran yang ada di 
sekolah, 2) mengumpulkan data, 
kegiatan ini digunakan sebagai bahan 
untuk perencanaan produk yang dapat 
mengatasi masalah tersebut. 
Pengumpulan informasi dilakukan 
dengan kajian pustaka dari berbagai 
buku atau jurnal,  3) desain produk, 
merupakan hasil akhir dari serangkaian 
penelitian awal, yang diwujudkandengan 
membuat rancangan produk yang akan 
dikembangkan. Hasil akhir dari tahap ini 
adalah sebuah desain produk yang 
lengkap, namun masih bersifat hipotetik 
atau belum terbukti, akan terbukti jika 
setelah melakukan pengujian-pengujian,  
4) validasi produk, yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk menilai apakah 
rancangan produk baru secara rasional 
akan efektif. Instrumen yang dipakai 
dalam validasi produk ini menggunakan 
angket untuk ahli media dan ahli materi, 
5)revisi produk, yaitumelakukan 
perbaikan terhadap produkawal yang 
dihasilkan sesuai saran dari ahli media 
dan ahli materi, 6) uji coba produk, yaitu 
melakukan uji coba produk yang telah 
dibuat dalam kegiatan pemeblajaran. Uji 
coba ini merupakan uji satu lawan satu 
yang dilakukan terbatas. Uji satu lawan 
satu dilakukan dengan memilih 3 peserta 
didik yang dapat mewakili populasi 
peserta didikkelas IV SD Negeri 4 
Sukabanjar Lampung Selatan. Uji coba 
ini dilakukan untuk mengetahui 
kemenarikan, kemudahan dalam 
pemakaian produk, dan kemanfaatan 
produk yang telah dibuat, 7) revisi 
produk, yaitu melakukan perbaikan 
kembali untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang masih ada. Revisi ini 
dilakukan untuk meyempurnakan 
kembali produk yang telah 
dikembangkan sesuai dengan kondisi 
nyata di lapangan, 8) uji coba 
pemakaian, yaitu uji coba yang 
dilakukan pada subjek yang lebih luas 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik mengenai 
kemenarikan, kemudahan, dan 
kemanfaatan, serta keefektifan 
penggunaan produk dalam ruang lingkup 
yang lebih luas, 9) revisi produk, hal ini 
dilakukan apabila dalam pemakaian 
masih terdapat kekurangan dalam 
produk. Pada tahap ini peneliti merevisi 
kembali sebelum produk diproduksi agar 
produk yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan di lapangan, 10) 
pembuatan produk, yaitu menghasilkan 
produk akhir setelah adanya perbaikan 
dari hasil uji coba lapangan. Pada tahap 
ini peneliti memproduksi LKPD.  
Subjek Penelitian pada 
pengembangan produk Lembar Kegiatan 
Peserta Didik IPA berbasis inkuiri 
terbimbing ini melibatkan peserta didik 
kelas IV di SDN 4 Sukabanjar 
Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan yang berjumlah 26 
orang. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan tigacara 
yaitu: 1) metode observasi, 2) metode 
angketuntuk mendapatkan informasi 
mengenai kebutuhan sekolah, guru, dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, 
validasi ahli serta respon pengguna 
digunakan untuk mengumpulkan data 
kemenarikan, kemudahan, dan 
kemanfaatan produk, 3) metode tes 
khusus yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keefektifan suatu 
produk yang dikembangkan. 
Instrumen dalam penelitian ini 
terdiri dari: 1) instrumen kebutuhan 
peserta didik dan guru, 2) instrumen uji 
ahli materi dan ahli desain, 3) instrumen 
uji kemenarikan, kemudahan, dan 
kebermanfaatan. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian adalah uji instrumen, yang 
pada penelitian ini terdiri dari:1) uji 
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validasi tim ahli, 2) analisis validitas 
soal, 3) analisis reliabilitas soal, 4) 
analisis uji kemenarikan, kemudahan, 
dan kebermanfaatan. 
 




Hasil Analisis Potensi dan Masalah 
Berdasarkan anlisis angket potensi 
dan masalah guru diperolah bahwa 
potensi yang ada di sekolah adalah sudah 
tersedianya buku teks yang digunakan 
untuk proses pembelajaran, namun 
masalahnya guru belum menggunakan 
media berupa LKPD dalam 
pembelajaran IPA dan media yang 
digunakan hanya berupa berupa buku 
teks. Guru juga belum menerapkan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran IPA. Sehingga guru 
setuju bila dikembangkan LKPD 
berbasis inkuiri terbimbing. Sedangkan 
hasil rekapitulasi angket analisis potensi 
dan masalah peserta didik diperoleh hasil 
bahwa dalam pembelajaran IPA 
khususnya pada materi sifat-sifat cahaya 
belum tersedia LKPD sebagai penunjang 
pembelajaran. Peserta didik juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
LKPD akan mempermudah memahami 
pelajaran. Oleh karena itu, kebutuhan 
akan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
pada materi sifat-sifat cahaya diperlukan 
dalam pembelajaran IPA. 
 
Hasil Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dimaksud 
adalah mengumpulkan data mengenai 
bahan untuk perencanaan produk untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
mencari kajian pustaka dari berbagai 
buku atau jurnal. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan sebagai referensi 
dalam pembuatan produk. Dalam tahap 
ini di tentukan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. 
Materi yang dipilih adalah materi sifat-
sifat cahaya untuk kelas IV SD/MI. 
materi tersebut disesuaikan dengan 
kurikulum yang digunakan, yaitu 
kurikulum 2013 revisi. Model 
pembelajaran yang digunakan adalah 
inkuiri terbimbing. 
 
Hasil Desain Produk 
Desain produk ini terdiri dari 
identifikasi materi dan penentuan format 
LKPD yang akan dihasilkan. Kegiatan 
analisis materi dan uraian pembelajaran 
dilakukan untuk mengetahui Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
Indikator, dan materi pembelajaran yang 
akan dibuat LKPD. Pada identifikasi ini 
diperoleh sub bab materi sifat-sifat 
cahaya yaitu dengan standar kompetensi 
(SK) Menerapkan sifat-sifat cahaya 
melalui kegiatan membuat suatu karya/ 
model. Kompetensi Dasar (KD) 
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
Selanjutnya adalah penyusunan materi 
dan penentuan model pembelajaran. 
Materi yang disusun adalah materi sifat-
sifat cahaya. Materi dikutip dari berbagai 
sumber buku IPA SD/MI. 
Desain produk LKPD yang 
dihasilkan menggunakan model inkuiri 
terbimbing yang terdiri dari enam 
langkah, yaitu: 1) orientasi, pada langkah 
ini ditampilkan gambar berupa fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 2) merumuskan masalah, 
pada langkah ini dengan bimbingan 
guru, peserta didik diminta untuk dapat 
merumuskan masalah berdasarkan 
gambar yang telah ditampilkan 
sebelumnya, 3) merumuskan hipotesis, 
pada langkah ini dengan bimbingan 
guru, peserta didik diminta untuk dapat 
merumuskan jawaban berdasarkan 
rumusan masalah yang telah dibuat, 4) 
melakukan percobaan, pada langkah ini 
ditampilkangambar alat dan bahan serta 
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prosedur percobaan yang harus 
dilakukan peserta didik dengan 
bimbingan guru. Peserta didik diminta 
untuk melakuakan percobaan untuk 
menguji hipotesis yangtelah dibuat 
sebelumnya, 5) menganalisis data, pada  
Pada langkah ini diberikan pertanyaan 
untuk menganalisis data hasil percobaan 
yang telah dilakukan, dan 6) 
menyimpulkan, langkah ini dengan 
bimbingan guru, peserta didik diminta 
agar dapat menyimpulkan apabila 
hipotesis yang telah dibuat diterima atau 
ditolak berdasarkan percobaan dan 
analisis data hasil percobaan yang telah 
dilakukan. 
 
Hasil Validasi Produk 
Validasi produk dilakukan untuk 
menilai apakah rancangan LKPD secara 
rasional akan lebih efektif dari yang 
sudah tersedia sebelumnya. Validasi ini 
dilakukan oleh dosen Unila. Validasi 
produk ini dilakukan untuk mengetahui 
kelebihan dan kelamahan produk yang 
akan dikembangkan. Pada tahap validasi 
ini dilakukan melalui dua uji yaitu uji 
validasi desain produk dan uji validasi 
materi.  
Uji validasi desain dinilai oleh 
dosen Pascasarjana yaitu Dr. Darsono, 
M.Pd. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan penyajian, 
kelayakan bahasa, dan kelayakan desain, 
sampul LKPD. Saran-saran yang 
diberikan oleh validator ahli desain 
yaitu: 1) warna huruf di sampul diganti 
dengan yang lebih kontras, 2) tata letak 
huruf agar disesuaikan, 3) tambahkan 
kotak nama peserta didik, NIS, dan 
kelas, 4) lengkapi bagian petunjuk 
penggunaan LKPD. Berdasarkan hasil 
uji desain LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi sifat-sifat 
cahaya, secara keseluruhan LKPD sudah 
baik dan sesuai digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Uji validasi materi dinilai oleh 
dosen ahli materi yaitu Bapak Dr. Arwin 
Surbakti, M.Si. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan materi yang 
tersaji dalam LKPD. Ahli materi tidak 
memberi masukan baik pada aspek 
kesesuain materi, keakuratan materi dan 
bahasa yang digunakan pada LKPD. 
Materi LKPD sudah dinilai baik oleh 
ahli sehingga tidak perlu diberikan saran, 
masukan ataupun kritikan. 
 
Hasil Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji ahli desain 
dan uji ahli materi, selanjutnya 
dilakukan perbaikan sesuai saran yang 
diberikan oleh para ahli penguji. Saran 
untuk perbaikan desain yaitu  warna 
huruf judul harus lebih kontras terhadap 
latar/ background sampul LKPD agar 
judul mempunyai point center atau pusat 
pandang yang baik. Hal ini sudah 
direvisi oleh pengembang dengan 
mengganti warna latar/ background 
dengan warna merah muda dan kuning 
yang sebelumnya berwarna biru muda. 
Kemudian tata letak huruf juga agar 
disesuaikan, tidak tumpang tindih dan 
tidak rata. Hal ini juga sudah direvisi 
oleh pengembang dengan merapikan tata 
letak huruf, terutama pada sampul bab 
dan sub bab. Saran lainnya agar 
pengembang melengkapi sampul dengan 
identitas peserta didik  yaitu  nama 
peserta didik, NIS, serta kelas agar 
kepemilikan LKPD mudah diketahui dan 
tampak rapi. Saran ini sudah dilakukan 
oleh pengembang dengan menambahkan 
kotak identitas pada bagian sampul 
LKPD. Saran yang terakhir berkaitan 
dengan petunjuk penggunaan LKPD 
agar dilengkapi pada halaman awal 
untuk memudahkan peserta didik dalam 
menggunakan LKPD tersebut. Saran ini 
pun sudah dilakukan oleh pengembang 
sehingga LKPD dilengkapi dengan 




Hasil Uji Coba Produk 
Setelah melakukan perbaikan 
dengan mengacu pada saran dan 
masukan dari para ahli, langkah 
selanjutnya adalah mengujicobakan 
produk kepada peserta didik. Uji coba 
produk ini merupakan uji coba satu 
lawan satu. Uji satu lawan satu 
dilakukan pada 3 peserta didikkelas IV. 
A SD Negeri 4 Sukabanjar. Tahap uji 
coba satu lawan satu ini bertujuan untuk 
mengetahui kekurangan atau kelemahan 
LKPD setelah diujikan kepada siswa dan 
perbaikan dari LKPD yang 
dikembangkan sebelum tahap uji coba 
pada kelompok kecil. Hasil rata-rata 
pengisian angket untuk uji kemenarikan, 
kemudahan, dan kemanfaatan yang 
dilakukan dalam uji coba produk adalah 
sebagai berikut: 
 














Berdasarkan hasil uji satu lawan 
satu peserta didik menyatakan bahwa 
LKPD menarik untuk dipelajari karena 
bervariasi, berwarna dan banyak gambar. 
Isi LKPD mudah dipelajari, dipahami, 
dan sangat membantu dalam belajar. 
Bahasa di dalam LKPD mudah dipahami 
karena menggunakan bahasa sehari-hari. 
 
Hasil Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan untuk 
memperbaiki kembali produk yang telah 
diujicobakan secara terbatas (uji satu 
lawan satu). Revisi produk dilakukan 
berdasarkan saran dan masukan dari 
peneliti. Berdasarkan hasil uji coba 
produk atau uji satu lawan satu, produk 
telah dianggap baik sehingga tidak 
didapatkan adanya saran, masukan atau 
kritikan khusus yang dapat dijadikan 
revisi untuk penyempurnaan produk. 
Produk yang telah diuji coba dan revisi 
disebut prototipe II. 
 
Hasil Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian merupakan 
uji coba untuk mengetahui tingkat 
kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan 
menggunakan produk, dan kefektifan 
mencapai tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KKM yang harus terpenuhi. Uji 
ini diikutioleh peserta didikkelas IV 
yang berjumlah 26 orang. Peserta didik-
peserta didik tersebut diberi perlakuan 
dengan memberikan pembelajaran 
materi sifat-sifat cahaya menggunakan 
media hasil pengembangan. Dalam 
pembelajaran, peserta didik dibentuk 
menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang. Masing-masing kelompok 
difasilitasi 1 LKPD sebagai sarana untuk 
mempelajari sifat-sifat cahaya. Setelah 
pembelajaran, peserta didik diberikan 
angket yang berisikan respon terhadap 
kemenarikan, kemanfaatan, dan 
kemudahan media tersebut. Hasil uji 
lapangan (kelompok kecil) sesuai 
dengan angket kemenarikan, 
kemudahan, dan kebermanfaatan adalah 
sebagai berikut: 



























Berdasarkan analisis hasil uji 
kemenarikan yang dilakukan oleh 
peserta didik diperoleh nilai hasil uji 
rata-rata skor ujinya, yaitu 3,33 yang 
berarti LKPD hasil pengembangan 
sangat menarik untuk dijadikan sumber 
belajar. Kemenarikan tersebut meliputi 
tampilan danisi yang sederhana sehingga 
LKPD mudah dipelajari. Tahap 
selanjutnya, yaitu uji kemudahan dan 
kemanfaatan LKPD. Diperoleh hasil uji 
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rata-rata skornya yaitu 3,31 dan hasil uji 
rata-rata skor kemanfaatan, yaitu 3,36. 
Secara keseluruhan, LKPD hasil 
pengembangan telah relevan dan 
memenuhi sasaran belajar. 
Pada akhir pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD, peserta didik 
diberikan tes. Tes ini dilakukan untuk  
mengetahui hasil belajar kognitif peserta 
didik dan dijadikan dasar untuk 
mengetahui tingkat keefektifan produk 
pembelajaran tersebut. Hasil uji 









IV 70 79,61 84,61% Efektif 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa 84,61% peserta didik 
telah tuntas KKM dengan nilai rata-rata 
79,61. Hal ini menunjukan bahwa 
prototipe II layak dan efektif digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Dengan demikian hasil dari 
penelitian ini adalah produk LKPD 
berbasis inkuiri terbimbing yang valid 
digunakan, LKPD yang menarik, mudah, 




Produk LKPD Berbasis Inkuiri 
Terbimbing  
Produk yang dihasilkan pada 
penelitian pengembangan ini adalah 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 
materi sifat-sifat cahaya dengan 
penyajian sistematika LKPD secara 
berturut-turut yaitu: 1) sampul LKPD, 2) 
kata pengantar, 3) daftar isi, 4) lembar 
identitas, 5) petunjuk penggunaan 
LKPD, 6) bab I, 7) bab II, 8) bab III, dan 
9) daftar pustaka. 
LKPD yang telah dibuat sudah 
divalidasi oleh para ahli. Beberapa revisi 
telah dilakukan  berdasarkan saran 
perbaikanyang diberikan oleh para ahli. 
Oleh karena itu, LKPD pembelajaran ini 
dinyatakan layak dan dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran sifat-sifat 
cahaya pada tema pahlawanku. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Lee, 2014:95), bahwa pemilihan bahan 
ajar berupa LKPD didasarkan pada 
manfaat yang dimiliki LKPD yaitu 
bermanfaat dalam meningkatkan prestasi 
akademik. Lebih jauh ditambahkan oleh 
(Chong, 2013:45)  bahwa LKPD yang 
layak dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik.  
 
Kemenarikan,  Kemudahan, dan 
Kemanfaatan Produk  
Setelah melakukan uji validasi 
dan kemudian direvisi, langkah 
selanjutnya adalah uji coba produk atau 
uji satu lawan satu. Kemenarikan, 
kemudahan,dan kemanfaatan produk 
dapat dilihat pada hasil uji coba produk 
dan uji coba pemakaian. Pada uji coba 
satu lawan satu diberi angket 
kemenarikan, kemudahan, dan 
kemanfaatan kepada 3 peserta didikkelas 
IV. A SDN 4 Sukabanjar. Pada uji coba 
selanjutnya, yaitu uji coba pemakaian 
diberikan angket kemenarikan, 
kemudahan, dan kemanfaatan kepada 
peserta didikkelas IV. B SDN 4 
Sukabanjar. 
Kemenarikan produk hasil 
pengembangan berdasarkan uji coba 
produk diperoleh rata-rata skor sebesar 
2,65 dengan kriteria baik, sedangkan 
berdasarkan uji coba pemakaian 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,33 
dengan kriteria sangat baik. Hal ini 
berarti LKPD yang dikembangkan 
sangat menarik untuk digunakan peserta 
didik dalam pembelajaran pada materi 
sifat-sifat cahaya. 
Kemenarikan produk dilihat dari 
aspek tampilan danisi. LKPD yang 
dikembangkan sudah memenuhi aspek 
tampilan yaitu LKPD sudah 
menggunakan jenis huruf yang variatif, 
pemilihan gambar yang tepat, 
penggunaan variasi warna yang sesuai 
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dan desain lay out yang menarik. Untuk 
aspek isi, LKPD yang dikembangkan 
sudah menampilkan permasalahan yang 
menarik peserta didik untuk mempelajari 
materi tersebut. 
Kemudian produk hasil 
pengembangan berdasarkan uji coba 
produk diperoleh rata-rata skor sebesar 
2,87 dengan kriteria baik, sedangkan 
berdasarkan uji coba pemakaian 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,31 
dengan kriteria sangat baik. Hal ini 
berarti LKPD yang dikembangkan 
sangat mudah untuk digunakan peserta 
didik dalam pembelajaran pada materi 
sifat-sifat cahaya. 
Kemudahan produk dilihat dari 
aspek isi dan kebahasaan. LKPD yang 
dikembangkan sudah memenuhi aspek 
isi yaitu cakupan isi LKPD, kejelasan isi 
LKPD dan alur penyajian LKPD sudah 
membantu mempermudah penggunaan 
LKPD. Sehingga peserta didik lebih 
mudah dalam menggunakan LKPD 
untuk memahami materi sifat-sifat 
cahaya. Untuk aspek kebahasaan, LKPD 
yang dikembangkan sudah menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami peserta 
didik. Pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dalam LKPD juga mudah dipahami 
dengan jelas. 
Kemanfaatan produk hasil 
pengembangan berdasarkan uji coba 
produk diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,13 dengan kriteria baik, sedangkan 
berdasarkan uji coba pemakaian 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,36 
dengan kriteria sangat baik. Hal ini 
berarti LKPD yang dikembangkan 
sangat bermanfaat untuk digunakan 
peserta didik dalam pembelajaran pada 
materi sifat-sifat cahaya. 
Kemanfaatan produk dilihat dari 
aspek fungsi/kegunaan. LKPD yang 
dikembangkan sudah memenuhi aspek 
fungsi/kegunaan yaitu LKPD sudah 
membantu meningkatkan minat untuk 
mempelajari materi tersebut, membantu 
meningkatkan pemahaman konsep, 
membantu mencapai tujuan 
pembelajaran, dan evaluasi dalam LKPD 
dapat digunakan untuk membantu 
menilai penguasaan kompetensi. 
Dengan demikian LKPD yang 
dihasilkan sejalan dengan penjelasan 
Prastowo (2014:205) bahwa LKPD  
yang menarik dapat 1) mengaktifkan 
peserta didik, 2) mempermudah peserta 
didik memahami materi yang diberikan, 
3) kaya tugas untuk berlatih, dan 4) 
mempermudah pelaksanaan pengajaran 
kepada peserta didik. 
 
Keefektifan LKPD Berbasis Inkuiri 
Terbimbing  
Hasil uji pemakaian (kelompok 
kecil) memperlihatkan media efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Kesimpulan ini didapatkan dengan 
membandingkan hasil belajar peserta 
didik setelah menggunakan media 
dengan KKM yang ditetapkan untuk 
kelas IV di SD Negeri 4 Sukabanjar 
yaitu sebesar 70. Sedangkan hasil belajar 
peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 
peserta didik sebesar  79,61 dengan 
presentase ketuntasan peserta didik 
sebesar 84,61%.  
Data hasil uji pemakaian yang 
lain memperlihatkan bahwa media 
dinilai sangat menarik, sangat mudah 
digunakan, dan sangat bermanfaat 
digunakan dalam pembelajaran. Dalam 
kegiatan pembelajarannya pun, peserta 
didik begitu antusias dalam 
mengikutinya, sehingga pada akhir 
pembelajaran peserta didik memahami 
materi sifat-sifat cahaya.  
Hasil penelitian ini didukung 
oleh sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh Supardi&Chandra Ertikanto (2017). 
Berdasarkan hasil penelitiannya, mereka 
memberikan pernyataan kesimpulan 
sebagai berikut “Dimana kemampuan 
peserta didik dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing lebih tinggi 
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dibandingkan dengan kemampuan 
peserta didik menggunakan metode 
konvensional”. Pada penelitian 
Purnaningtyas (2012), juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
LKPD IPA berbasis inkuiri pada proses 
pembelajaran IPA di kelas mampu 
menarik peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan proses 
Sains. 
  Efektifitas penggunaan bahan 
ajar LKPD dikuatkan oleh hasil 
penelitian  Yildrim (2011 : 52) yang 
menyatakan bahwa lembar kegiatan 
dapat mempengaruhi prestasi peserta 
didik. Menurut pendapatnya, dalam 
jangka panjang penggunaan LKPD 
dalam berbagai mata pelajaran dapat 
menemukan perilaku dan sikap efektif 
pada peserta didik. 
LKPD yang efektif dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa (Zaini, 2016:54) dan (Novilia, 
2016:22), berpengaruh terhadap sikap 





Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  
pada materi sifat-sifat cahaya disusun 
dan dikembangkan berdasarkan analisis 
kebutuhan dan merujuk kepada 
kompetensi dasar yang harus dicapai 
peserta didik pada materi tersebut. 
LKPD ini dikemas sedemikian rupa 
dengan mengacu pada langkah-langkah 
model pembelajaran inkuiri dan 
dilengkapi dengan ringkasan materi 
untuk menambah pemahaman peserta 
didik, petunjuk dan langkah-langkah 
kegiatan untuk mempermudah peserta 
didik, gambar dan kegiatan  yang di 
sesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, serta latihan soal dan  uji 
kompetensi untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang dipelajari. LKPD ini telah 
divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli 
desain dan dinyatakan layak. LKPD ini 
dibuat dengan menggunakan program 
Microsoft Word untuk pengetikan  
naskah, Microsoft Publisher untuk 
membuat ilustrasi dan layout, serta 
Adobe Acrobat X untuk membuat format 
dalam bentuk PDF. 
LKPD yang dihasilkan termasuk 
kategori menarik, mudah, dan 
bermanfaat. Kemenarikan, 
kemudahan,dan kemanfaatan produk 
dapat dilihat pada hasil uji coba produk 
dan uji coba pemakaian. Pada uji coba 
satu lawan satu diberi angket 
kemenarikan, kemudahan, dan 
kemanfaatan kepada 3 peserta didik 
kelas IV. A SDN 4 Sukabanjar. 
Sedangkan uji coba pemakaian diberikan 
angket kemenarikan, kemudahan, dan 
kemanfaatan kepada peserta didik kelas 
IV. B SDN 4 Sukabanjar. 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  
pada materi sifat-sifat cahaya  yang 
dihasilkan efektif dengan nilai rata-rata 
peserta didik yang diajar menggunakan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing  pada materi 
sifat-sifat cahaya lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
peserta didik sebelum menggunakan 
bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing , 
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